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MOTTO 

 

 

 لَا يُكالِّفُ اللَّهُ نافْسًا إِلََّ وُسْعاهاا
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

(Al-Baqarah : 286) 

 

Balas Dendam Terbaik Adalah Menjadikan Dirimu Lebih Baik. 

(Bukan Ali Murtadlo, Tapi Ali Bin Abi Thalib) 

 

Bila Engkau Tak Tahan Dengan Lelahnya Belajar 

Maka Engkau Harus Siap Menahan Perihnya Kebodohan. 

(Imam Asy-Syafi’i) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi arab latin ini sesuai dengan SKB Mentri Agama RI, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan no. 05436/U/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba<>’ b Be ب

 ta<>’ t Te ت

 sa>’ s| es (dengan titik di atas) ث

 ji<<>m J Je ج

 h{a>’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha>’ kh ka dan ha خ

 da>l d De د

 za>l z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra>’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 si>n s Es س

 syi>n sy es dan ye ش

 s{a>d s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{a>d d} de (dengan titik di bawah) ض

 t{a>’ t} te (dengan titik di bawah) ط
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 z}a>’ z{ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g ge غ

 fa>’ f ef ف

 Qa>f q qi ق

 Ka>f k ka ك

 La>m l el ل

 mi>m m em م

 Nu>n n en ن

 Wa>wu w we و

 h>a> h ha ه

 Hamzah ’ apostrof ء

 ya>’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

متعقّدين   ditulis muta‘aqqadῑn 

 ditulis ‘iddah    عدّة

C. Ta’ marbūṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, 

 ditulis hibah   هبة

 ditulis jizyah جزية
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh: 

الله نعمة      ditulis ni’matullah 

الفطر زكاة   ditulis zakātul-fiṭri 

D. Vokal pendek 

  َ   (fatḥah) ditulis a contoh   ب ر   ditulis daraba ض 

   َ   (kasrah) ditulis i contoh   م  ditulis fahima ف ه 

  َ    (dammah) ditulis u contoh   ت ب  ditulis kutiba ك 

E. Vokal panjang 

1. Fatḥah+alif ditulis ā (garis diatas) 

  ditulis jāhiliyyah جاهليّة

2. Fatḥah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis diatas) 

 ditulis yas’ā يسعى

3. Kasrah+yā’ mati, ditulis ῑ (garis diatas)  

مجيد  ditulis majῑd 

4. Dhammah+wāwu mati, ditulis ū (garis diatas) 

 ditulis furūd فروض

F. Vokal-vokal rangkap 

1. Fatḥah dan yā’ mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم

2.  Fatḥah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 
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 ditulis qaul قول

G. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof (‘) 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدّت

شكرتم لئن  ditulis la’in syakartum 

H. Kata sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh: 

 ditulis Al-Qur’ān القران

 ditulis Al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ditulis Asy-Syams الشمس

 ’ditulis As-Samā السماء

I. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

الفروض ذوى  ditulis Żawi al-furūd 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 

contoh: 

السنة أهل  ditulis Ahl as-Sunnah 
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ABSTRAK 

Istiqa>mah merupakan salah satu tema yang penting untuk diteliti. Karena 
istiqa>mah adalah hal yang berat dan butuh keseriusan, terlihat ketika nabi ditanya 
oleh sahabat tentang mengapa beliau cepat beruban, nabi menjawab  شَيَّبَتْنيِْ هىُْدٌ وَأخَْىَاتهَُا  

yang telah membuatnya cepat beruban adalah surat Hûd dan surat-surat semisalnya 

(H.R. Tirmidzi no. 3297). Surat-surat semisalnya adalah al-Waqi’ah, al-Mursalat, 

‘Amma Ya Tasa>alun/ an-Naba’ dan iz|asy Syamsu Kuwwirat/ at-Takwir. Dan di 

antara surah tersebut yang mengandung tentang istiqa>mah adalah surah Hûd pada 

ayat 112, yang didalamnya terdapat perintah Allah  untuk istiqa>mah atau konsisten 

kepada agama yang telah diturunkan kepadanya. Istiqa>mah  sendiri adalah sikap 
teguh dalam pendirian dan senantiasa berjalan di atas jalan yang lurus sebagaimana 

yang digariskan oleh agama dan tidak tergoda untuk melakukan perbuatan yang 

dilarang oleh agama; teguh pendirian.  

Di dalam al-Qur’an, menurut Fuad Abdul Baqi dalam al-Mu’jam Mufahras 
Li al-Fad} al- Qur’a >n perintah istiqa>mah  terdapat pada delapan ayat yang  tersebar  

pada tujuh surah: At-Taubah : 7, Yu>nus : 89, Hu>d : 112, Fus}s}ilat : 6 dan 30, Asy-

Syu>ra : 15, Al-Ah}qa>f : 13, Al-Jin : 16. Yang memiliki makna konsisten, teguh 

pendirian, menepati, tetap, berlaku lurus, dan sungguh-sungguh.  Dan penulis, dalam 
pengupasan terhadap ayat-ayat tersebut menggunakan metode komparatif antara 

Kitab Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A>yi al-Qur’a>n karya ath-Thabari dan  Al-
Mis}ba>h karya Quraish Shihab. Digunakannya kedua kitab tersebut dalam penelitian 
ini karena sama-sama merupakan kitab tafsir yang dalam penafsiranya dengan 

memaparkan segala makna dan aspek yang terkandung di dalamnya (metode tahlili) 
serta menerangkan maknanya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan penafsir (bi 
al-ra’yu)  serta mengutip berbagai riwayat (bi al-ma’s|ur). Selain itu, dikarenakan 
juga kedua kitab tersebut dalam periode yang berbeda, ath-Thabari pada era 

pertengahan klasik (Iran), sedang Quraish Shihab pada era kontemporer (Indonesia). 

Sehingga dengan pengkomparasian akan menjadikan pemahaman yang varian dari 

persamaan dan perbedaan penafsiran di era klasik dan kontemporer. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah istiqa>mah  dalam al-Qur’an 

Allah memerintahkan terhadap beberapa hal, yaitu istiqa>mah pada aqidah, pada 

perintah Agama (Islam) dan Al-Qur’an, dan yang terkahir adalah istiqa>mah pada 
perjanjian perdamaian. Kemudihan perintah-perintah itu direlevansikan dengan 

konteks keindonesiaan. Penulis, merelasikannya dengan beberapa realitas yang ada 

di masyarakat. Yaitu syirik dan konflik antar-agama. Untuk itu, peranan istiqa>mah  
menjadi penting dalam hal tersebut agar tidak terjadi penyimpangan ajaran agama 

dan tidak menimbulkan perselisihan antar-agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an merupakan karunia teragung dan mulia yang diberikan Allah 

swt. kepada  umat muslim. Secara harfiah, al-Qur‟an merupakan bacaan yang 

sempurna. Tiada satu bacaan pun yang dapat menandingi al-Qur‟an sejak manusia 

mengenal tulis-baca lima ribu tahun yang lalu. Tiada bacaan semacam al-Qur‟an 

yang dibaca oleh ratusan juta orang yang tidak mengerti artinya dan atau tidak 

dapat menulis dengan aksaranya. Tiada bacaan melebihi al-Qur‟an dalam 

perhatian yang diperolehnya. Tiada bacaan seperti al-Qur‟an yang dipelajari 

bukan hanya susunan redaksinya dan pemilihan kosa katanya tetapi juga 

kandungannya yang tersurat, sersirat bahkan sampai kepada kesan yang 

ditimbulkannya.
1
 Sehingga al-Qur‟an tersebut yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad menjadi sumber dari segala sumber hukum pertama dan utama dalam 

Islam yang mengandung petunjuk-petunjuk bagi umat manusia. Tujuan 

diturunkannya adalah agar dijadikan sebagai pegangan bagi mereka yang ingin 

menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
2
 

                                                             
1
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an : Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan 

Umat  (Bandung : Mizan, 1996), hlm. 3. 

 
2
 Fajrul Munawir (dkk.),  Al-Qur’an (Yogyakarta: Pokja Akademik Uin Sunan Kalijaga, 

2005 ), hlm. 95. 
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Petunjuk-petunjuk yang dijadikan pegangan dalam al-Qur‟an meliputi 

seluruh aspek kehidupan yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim dengan 

menjalankan perintah dan menjauhi segala larangan. Sehingga terkadang 

menyebabkan seorang muslim keberatan, akan tetapi Nabi Muhammad tetap 

menganjurkan untuk istiqa>mah melaksanakannya. Walaupun Nabi sendiri 

menyatakan bahwa istiqa>mah merupakan salah satu penyebab beliau cepat 

beruban. Cepatnya beruban merupakan dampak (fisik) yang memperlihatkan 

adanya beban berat yang dipikul.  

Pernyataan tersebut terdapat pada hadis shahih yang diriwayatkan oleh. 

Tirmidzi no. 3297, Ibnu Abbas r.a berkata: 

َعَ مَ  ل  لَِاللهَِاَوزُِّ ُْ سُ َل ىَر  لمّ  س   َ ًَِ ل يْ لَّىَاللهَُع  َمِهٌَْذِيَِص  قُّ َأ ش  لَ   َ َ دُّ َأ ش  ٌِي  آي ةًَ

َ يْةُ!َف ق ال  َالشَّ َإلِ يْك  ع  :َل ق دَْأ سْز  اَلً  ُْ َق الُ اتًَِحِيْه  َلِِ صْح  َق ال  لِذلكِ   َ َ،ًِ ل يْ الآي ةَِع 

اتٍُ ا  ُ أ خْ  َ دٌَ ُْ يَّث تْىيٌَُِْ  :َش 

Tidaklah ada satu ayat pun yang diturunkan kepada Rasûlullâh Shallallahu 

alaihi wa sallam yang lebih berat dan lebih susah daripada ayat ini. Oleh 

karena itu, ketika beliau ditanya, „Betapa cepat engkau beruban‟, beliau 

Shallallahu „alaihi wa sallam berkata kepada Sahabatnya, „Yang telah 

membuatku beruban adalah surat Hûd dan surat-surat semisalnya. 

 

Hadis di atas memang secara eksplisit tidak menyebutkan istiqa>mah. 

Namun, ketika ditelusuri tentang surah yang dimaksud (Hu>d dan semisalnya) 

yang mengandung istiqa>mah terdapat pada surat Hu>d : 112: 

َت صِيزٌَ لُُن  اَت عْم  َُتمِ  اَإوًَِّ ُْ َت طْغ  لَ   َ َ ك  ع  َم  هَْت اب  م   َ َ اَأمُِزْت  م    ف اسْت قمَِْك 
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Maka tetaplah kamu (pada jalan yang benar), sebagaimana diperintahkan 

kepadamu dan (juga) orang yang telah bertaubat bersama kamu. Dan 

janganlah kalian melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha melihat apa 

yang kalian kerjakan . (Hu>d: 112). 

 

Dalam tafsir al-Mis}ba>h, Quraish  menafsirkan ayat di atas bahwa Allah 

memerintahkan Nabi Muhammad saw untuk konsisten melaksanakan dan 

menegakkan wahyu-wahyu Ilahi sebaik mungkin hingga terlaksana secara 

sempurna sebagaimana mestinya. Tuntunan wahyu tersebut mencakup seluruh 

persoalan agama baik kehidupan dunia maupun akhirat. Perintah untuk melakukan 

perbaikan kehidupan duniawi dan ukhrowi, pribadi, masyarakat dan lingkungan. 

Maka dengan melihat beban tuntunan itu, perintah ini dikatakan berat seperti yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Abbas di atas dan Nabi ketika ditanya  terkait apa yang 

menjadikan beliau beruban, beliau menjawab َ َأمُِزْت  ا م  َك   Jawaban itu .ف اسْت قمِْ

merupakan penggalan ayat yang terdapat pada Q. S. Hu>d : 112.
3
 

Melihat pernyataan Nabi di atas, istiqa>mah menjadi bagian penting yang 

harus diterapkan dalam kehidupan. Karena pada dasarnya juga, prinsip ibadah 

dalam agama Islam adalah diawali dengan niat dan diakhiri dengan istiqa>mah. 

Sedang istiqa>mah itu sendiri adalah sikap teguh dan tidak berubah-ubahnya 

pendirian dan keyakinan seorang hamba dalam melakukan amal kebajikan.
4
 

Untuk itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang istiqa>mah guna 

                                                             
3
Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan Dan Keserasian vol. 6  (Tangerang: 

Lentera Hati , 2002),  hlm. 764-765. 

  
4
Abu Azka Fathin Mazayasyah, Mendulang Hikmah : Ada Hikmah dalam Setiap 

Keadaan dan Waktu  (Yogyakarta : Darul Hikmah, 2009), hlm. 340. 
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mengetahui dalam hal apa saja Allah memerintahkannya dalam al-Qur‟an dengan 

menggunakan dua kitab tafsir, yaitu Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<yi al-

Qur’an atau biasa disebut dengan Tafsi>r  At}-T}abari dan Tafsi>r Al-Mis}ba>h. Yang 

mana keduanya akan dikomparasikan, sehingga persamaan dan perbedaan 

menjadi bagian pembahasan yang pasti.  

Alasan pengambilan kedua kitab tafsir tersebut, karena keduanya 

merupakan kitab tafsir yang sangat poluler dan sering dikaji oleh kalangan 

akademisi terutama dalam bidang tafsir al-Qur‟an dan juga merupakan karya dari 

ulama besar. Namun, alasan yang lebih spesifik dari pengambilan kedua tafsir 

tersebut. Kitab tafsir at}-T{abari merupakan salah satu kitab tafsir klasik yang 

mumpuni dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dan juga memiliki penafsiran 

yang berbeda. Memuat analisis bahasa yang sarat dengan syair dan prosa Arab 

kuno, varian qira’at, perdebatan isu-isu bidang kalam dan diskusi seputar kasus-

kasus hukum tanpa harus melakukan klaim kebenaran (truth claim) subjektifnya.
5
 

Selain itu, dalam penafsirannya tentang istiqa>mah penjabarannya yang tidak 

cenderung pada tokoh tertentu. Sehingga dapat dikatakan bersifat objektif, 

walaupun kental dengan riwayat-riwayat yang dicantumkan. Referensi yang 

dipakai pun cukup banyak dibandingkan dengan tafsir yang lainnya. Bahkan 

kitab-kitab setelahnya merujuk kepadanya. Maka tidak jarang tafsir yang 

sesudahnya penafsirannya ada kemiripan, terutama pada tafsir yang berkarakter 

sama bi al-Ma’s|ur. Seperti Tafsi>r Al-Qurt}ubi, Ibnu Kas|ir yang menafsirkan pada 

                                                             
5
 A. Rofiq (ed.), Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta : Teras, 2004), hlm. 42. 
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Q. S. Fus}s}ilat ayat 30, yang memiliki kandungan tentang aqidah mengesakan 

Allah. Uniknya lagi di antara ayat-ayat istiqa>mah, dalam Tafsi>r At}-T{abari 

terdapat satu ayat yang sama sekali tanpa riwayat dan juga penjabarannya singkat. 

Sedangkan pemilihan terhadap Tafsi>r al-Mis}ba>h karena kitab tersebut adalah kitab 

kontemporer-keindonesiaan. Untuk penafsirannya terhadap istiqa>mah, Quraish 

Shihab menjabarkannya dengan mencantumkan kosa kata sebagai kata kunci 

bahkan dari beberapa ayat disebutkan gambaran umum dari istiqa>mah  dan 

terkadang juga antar ayat istiqa>mah  yang satu dengan yang lain berkaitan 

(dianjurkan merujuk). Dalam semua ayat yang terkait, Quraish memeberikan 

penjabaran bahwa kandungannya adalah istiqa>mah. Berbeda dengan kitab tafsir 

lainnya, seperti Tafsi>r al-Azhar yang dalam menafsirkan ayat-ayat istiqa>mah   

menyatakan pada Q. S. at-Taubah : 7 mengandung makna ketakwaan dan Q. S. 

Al-Jinn : 16, yang mengandung bentuk jihad. Sedangkan dalam Tafsi>r An-Nu>r, 

diartikan berlaku jujur pada Q. S. at-Taubah : 7 dan berjalan lempang sesuai 

kehendak syara‟ pada Al-Jinn : 16. 

 

B. Rumusan Masalah 

Melihat dari latar belakang di atas, maka terbentuklah rumusan 

maslah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran istiqa>mah dalam kitab Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n ‘An 

Ta’wi>l A<yi al-Qur’a>n  dan Tafsi>r al-Misba>h? 
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2. Bagaimana relevansi penafsiran istiqa>mah dalam kitab Tafsir Ja>mi’ al-

Baya>n ‘An Ta’wi>l A<yi al-Qur’a>n dan Tafsir al-Misba>h terhadap realitas 

konteks Indonesia. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari terbentuknya rumusan masalah tersebut  bertujuan untuk : 

1. Mengetahui  makna daripada istiqa>mah dalam kitab Tafsi>r Ja>mi’ al-

Baya>n ‘An Ta’wi>l A<yi al-Qur’a>n dan Al-Mis}ba>h. 

2. Mengetahui relevansi penafsiran istiqa>mah dalam kitab Tafsir Ja>mi’ al-

Baya>n ‘An Ta’wi>l A<yi al-Qur’a>n dan Al-Mis}ba>h dengan konteks 

Indonesia. 

Dan untuk manfaatnya, dari penilitian ini diharapkan dapat memberikan : 

1. Secara teoritik, penelitian ini diharapkan menambah wawasan kajian  

keilmuan jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir terkait hal istiqa>mah dalam 

Al-Qur‟an. Yang mana, kajian ini sesuai dengan perkembangan dalam 

kajian tafsir kontemporer yaitu tematik. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjembatani dan 

meningkatkan pemahaman mahasiswa Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir  terkait 

penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an tentang istiqa>mah yang merupakan 

perintah bagi manusia untuk berusaha dalam menjalani kehidupan. 
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D. Telaah  Pustaka 

Adanya bagian tentang telaah pustaka adalah untuk orisinalitas penelitian 

dan mempermudah mengkaji rumusan masalah yang hendak diteliti dengan karya-

karya tulisan terdahulu yang sudah atau pernah mengkajinya. Sehingga peneliti 

pun mempunyai varian pemahaman yang menjadikan lebih luas wawasannya. 

Berikut beberapa karya yang menyangkut tentang tema yang penulis teliti: 

Pertama, buku yang berjudul Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Istiqamah, 

Konsekuen & Konsisten Menetapi Jalan Ketaatan, yang di dalamnya khusus 

berisikan tentang istiqa>mah : hadis, pengertian, keutamaan, bentuk-bentuk, 

kaidah-kaidah dalam istiqa>mah¸cara agar tetap istiqa>mah dan perkara yang dapat 

menghilangkan sikap istiqa>mah. 

Kedua, Abu Azka Fathin Mazayasyah, Mendulang Hikmah : Ada 

Hikmah dalam Setiap Keadaan dan Waktu, dalam buku ini berisikan tentang 

dampak dari pada istiqa>mah yaitu bila keinginan istiqa>mah sudah merata pada 

pribadi masyarakat, maka perilaku mereka akan menjadi baik dan lurus dalam 

segala urusan dan sepak terjang. Hidup mereka akan diliputi dengan rasa aman 

dan damai. Sebaliknya, bila keinginan istiqa>mah dalam jiwa mereka lemah, maka 

lemah pula motivasi untuk berbuat.
6
 Selanjutnya,  faktor teguhnya pendirian hati/ 

istiqa>mah seorang hamba untuk melakukan amal kebajikan itu, biasanya timbul 

dari kecintaannya kepada Allah dan Rasul-Nya.
7
 

                                                             
6
 Abu Azka Fathin Mazayasyah, Mendulang Hikmah : Ada Hikmah dalam Setiap 

Keadaan dan Waktu (Yogyakarta : Darul Hikmah, 2009),  hlm. 340. 

 
7
 Abu Azka Fathin Mazayasyah, Mendulang Hikmah…, hlm. 341. 
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Ketiga, Suparlan, Mendidik Hati Membentuk Karakter. Yang berisikan 

bahwa hati dalam fungsi ruhaniyah adalah hati yang sebagai potensi yang dimiliki 

manusia untuk memahami, merasakan, merenungkan dan menyadari pengetahuan 

yang diperoleh oleh telinga dan mata. Hati juga berfungsi sebagai wadah yang 

menampung pengajaran, kasih sayang, takut dan keimanan yang disadari oleh 

pemiliknya. Dan fungsi ruhaniyah hati yang lain adalah sebagai menejer yang 

akan mengendalikan perilaku seluruh anggota badan.
8
 Membicarakan hati, 

hubungannya dengan istiqa>mah adalah sebuah pijakan yang paling utama dalam 

beri‟tikad melakukan istiqa>mah, karena hati sebagai menejernya. 

Keempat, Abdillah F. Hasan, 200 Amal Saleh Berpahala Dahsyat, 

berisikan anjuran nabi bahwa untuk istiqa>mah dalam ketaatan memang butuh 

perjuangan. Terkadang kesibukan duniawi membuat kita kurang bersemangat 

untuk beribadah. Sahabat pun ada yang sempat mengeluh karena banyaknya 

ibadah dalam Islam. Namun, Rasulullah menganjurkan untuk melakukan amalan 

yang disukai dan tidak memberatkan. Meskipun sedikit tetapi kontinu (istiqa>mah) 

melakukan.
9
 

Selain itu, ada karya berbentuk skripsi yang berjudul Istiqomah Dalam 

Al-Qur’an Dan Pengaruhnya Terhadap Kesehatan Mental oleh Maisaroh. Dalam 

skripsi ini, disebutkan pengertian dari istiqa>mah, ayat-ayat istiqa>mah, pemahaman 

mufasir tentang kata istiqa>mah (Hamka, Quraish Shihab, al-Qurthubi,  dan al-

                                                             
8
 Suparlan, Mendidik Hati Membentuk Karakter (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2015), 

hlm. 34. 

 
9
 Abdillah F. Hasan, 200 Amal Saleh Berpahala Dahsyat  (Jakarta : Gramedia, 2013), 

hlm. 500-501. 
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Maraghy). Selanjutnya tentang implikasi istiqa>mah terhadap kesehatan mental. 

Yang dalam kesimpulannya, bahwa jika seseorang memilki sifat istiqa>mah  

jiwanya akan terasa tenang dan kesehatan jiwa akan seimbang. Dilihat dari sudut 

pandang kesehatan mental istiqa>mah termasuk kriteria mental sehat baik secara 

jasmani maupun rohani, bahwa orang yang istiqa>mah  akan selalu realistik dalam 

menghadapi fakta kehidupan. Istiqa>mah akan membawa manusia ke dalam jiwa 

yang sehat karena memelihara jiwa dalam kondisi terbaiknya dan kondisi yang 

sempurna sehingga tidak lagi tampak hal yang jelek, tidak pula mengarah kepada 

hal jelek dan hina. 

Rif‟at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani yang berisikan pengertian 

istiqa>mah  adalah taat asas atau terguh pendirian, tidak mudah terpengaruh oleh 

siatuasi yang berkembang sehingga tetap pada apa yang diyakini sebelumnya 

implikasi jika hati sudah teguh pendiriannya (istiqa>mah ) sekali beriman kepada 

Allah maka akan tetap beriman.   

Dari sedikit yang ditemukan dari telaah pustaka diatas, bukan berarti 

sebatas pada karya tersebut. Karena, masih banyak lagi karya-karya lain yang 

bersangkutan dengan tema yang diteliti Penulis. Seperti Nurul Azizah. “ 

Perdamaian : Wujud Dari Keadilan Agama (Peran Pendidikan Agama Islam 

Dalam Mewujudkan Keadilan Dan Perdamaian Di Indonesia”,  dalam Jurnal 

Cendekia  dan dalam buku Faisal Ismail, Dinamika Kerukunan Antarumat 

Beragama.  
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E. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan perbandingan atau muqarran. Penulis, 

mengacu pada kerangka teori yang dipaparkan oleh Abdul Mustaqim agar 

terfokus dalam melakukan penelitian:
10

 

a. Menentukan tema apa yang akan diteliti. 

b. Mengidentifikasi aspek-aspek yang hendak diperbandingkan. 

c. Mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi antar 

konsep. 

d. Menunjukkan kekhasan dari masing-masing pemikiran tokoh, 

madzhab atau kawasan yang dikaji. 

e. Melakukan analisis secara mendalam dan kritis dengan disertai 

argumentasi data. 

f. Membuat kesimpulan-kesimpulan untuk menjawab problem 

penelitian. Mengumpulkan data dari penafsiran ayat-ayat istiqa>mah 

pada kitab tafsir Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A<yi al-Qur’a>n, dan al-

Mis}ba>h. Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

mengklasifikasikan sumber data tersebut sesuai dengan sub 

pembahasan yang telah ditentukan, hal ini dilakukan agar penelitian 

ini bisa berjalan dengan sistematis untuk kemudian dilakukan 

analisiss terhadap sub pembahasan mengenai penafsiran istiqa>mah. 

                                                             
10

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta : Idea Press, 

2014), hlm. 137. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kualitatif karena 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantifikasi.
11

 Dengan 

menggunakan penelitian pustaka (library research) yaitu mengumpulkan data 

dan informasi dengan bermacam-macam material yang terdapat di ruangan 

perpustakaan, seperti kitab tafsir serta buku-buku yang berkaitan dengan 

pembahasan.
12

 

2. Sumber Data 

Adapun jenis sumber data penelitian meliputi:
13

 

a. Sumber data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli yang digunakan sebagai objek 

material penelitian, yaitu tafsir Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A<yi al-

Qur’a>n dan al-Mis}ba>h. Untuk objek formalnya adalah tentang 

penafsiran istiqa>mah pada ayat-ayat yang berkaitan. 

                                                             
11

Djunaidi Choni dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 25.  

 
12

Mardalis,  Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hlm. 28. 

 
13

Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2010), hlm. 170. 
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b. Sedangkan sumber data sekunder, yaitu bahan-bahan yang 

berkaiatan dengan sumber primer yaitu seperti jurnal, artikel, 

literatur buku, kamus dan sumber lain yang kiranya berkaitan dengan 

judul penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan alat-alat ukur yang diperlukan 

dalam melaksanakan suatu penelitian.
14

 Dalam hal ini, mengingat penelitian 

ini adalah library research, maka penulis melakukan pengumpulan dan 

inventarisasi data kepustakaan yang berkaitan dengan tema sebanyak 

mungkin baik primer maupun sekunder.  

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan 

pengumpulan data adalah mencari ayat-ayat yang memuat tentang istiqa>mah 

dengan bantuan kitab al-Mu’jam Mufahras Li al-Fad} al- Qur’a >n. Kitab ini sangat 

membantu dalam menemukan kata kunci untuk mengidentifikasi ayat-ayat 

yang berkaitan dengan istiqa>mah dalam al-Qur‟an. 

4. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, penelitian dilanjutkan dengan mengolah data 

agar dapat dipahami dengan jelas. Adapun, metode yang digunakan oleh 

peneliti dalam menganalisa data tersebut adalah Deskriptif-analisis. 

Deskriptif yaitu pemaparan apa adanya terhadap apa yang dimaksud teks 

                                                             
14

Ridwan,  Metode& Teknik Menyusun Proposal Penelitian  (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 72.  
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dengan cara memparagrafkannya dengan bahasa peneliti dan menggambarkan 

sumber data yang diperoleh baik dari kitab tafsir, jurnal, artikel dan buku 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian,
15

 analitis yaitu memaparkan dan 

menerangkan makna-makna yang tercakup didalamnya sesuai dengan 

keahlian dan kecenderungan dari mufasir  yang menafsirkan ayat tersebut.
16

 

Dilanjutkan dengan pengkomparasian atau membandingkan penafsiran dari 

kitab tafsir Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A<yi al-Qur’a>n dan al-Mis}ba>h dengan 

mencantumkan persamaan-perbedaannya sebagai keharusan dalam kajian 

komparasi. Serta bagaimana relevansinya terhadap konteks ke-indonesia-an 

sekarang ini. Tujuan dari hal tersebut adalah untuk mencapai gambaran dan 

pemahaman terhadap hasil penelitian secara maksimal dan varian. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan sebuah penelitian diperlukan penuyusunan yang 

sistematis, agar penelitian terususun secara baik dan juga agar tidak keluar dari 

pokok pembahasan yang  diteliti. Untuk itu, Penulis membuat sistematika 

pembahasan penelitian sebagai berikut: 

Bab pertama, berisikan pendahuluan. Dalam pendahuluan ini meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah 

                                                             
15

Sahiron Syamsuddin, Tafsir Studies (Yogyakarta: eLSAQ , 2009), hlm. xv. 

 
16

Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2002), hlm. 68. 
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pustaka, kerangka teori, metode penelitian yang digunakan dan terakhir mengenai 

sistematika pembahasan. Pada bab ini, sebagai acuan rancangan penelitian secara 

keseluruhan (umum).  

Bab kedua, berisikan tentang gambaran umum tentang istiqamah. 

Meliputi pengertian, ayat-ayat, periodisasi ayat istiqa>mah, bentuk-bentuk, contoh-

contoh yang diperintahkan untuk istiqa>mah dan yang terakhir keutamaan dari 

istiqa>mah.  

Bab ketiga, berisikan tentang biografi Thabari dan Quraish, pendidikan 

dan aktivitas keilmuwan, karya-karya yang dilahirkan, tentang kitab tafsirnya; 

latar belakang penamaan dan kepenulisan kitab, metode penafsiran dan 

karakteristik. 

Bab keempat, analisis komparatif penafsiran ayat-ayat istiqa>mah dalam 

Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A<yi al-Qur’a>n dan al-Misba>h. Yang meliputi 

persamaan-perbedaan penafsiran dan relevansi istiqa>mah dalam konteks 

keindonesiaan. Sebelum pada persamaan dan perbedaan, Penulis memberikan 

definisi istiqa>mah dalam Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A<yi al-Qur’a>n dan al-

Misba>h terlebih dahulu berdasar analisis dari penafsirannya. Selanjutnya, baru 

persamaan dan perbedaan yang meliputi aspek metodologi dan aspek substansi 

penafsiran. Adapun relevansi ini, penulis merelasikannya dengan realitas 

kehidupan masyarakat Indonesia sekarang ini. Yaitu perbuatan syirik dan adanya 

konflik antar-agama. Dalam relevansi itu, peranan istiqa>mah sangat penting dan 
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masih cocok untuk diterapkan guna mencegah adanya hal-hal tersebut yang 

berkelanjutan. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dan 

penutup dari pembahasan bab pertama sampai bab keempat. Yang didalamnya 

adalah jawaban keseluruhan secara umum atas problem yang diteliti.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada pembahasan sebelumnya, 

secara keseluruhan dari penelitian ini, mulai Bab I hingga bab IV, diberikan 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Istiqa>mah menurut Thabari  yaitu teguh, konsisten dan tetap pada jalan 

lurus (ajaran agama) yang sesuai dengan perintah al-Qur’an, dan tidak 

menyimpang pembenaran daripadanya. Baik dalam mengesakan Allah 

ataupun dalam melaksanakan perintah-perintah-Nya. Sedangkan Quraish 

sihab memberikan uraian tentang istiqa>mah yang terambil dari kata (قام) 

yang diartikannya mantap, terlaksana, berkonsentrasi, serta konsisten. 

menegaskan sesuatu sehingga ia menjadi sempurna dan seluruh yang 

diharapkan darinya terwujud dalam bentuk yang sesempurna mungkin, 

tidak disentuh oleh kekurangan atau keburukan dan kesalahan. Dalam al-

Qur’an, Allah memerintahkan istiqa>mah pada beberapa hal. Istiqa>mah 

pada Aqidah, perintah Agama (Islam), Al-Qur’an, dan yang terkahir 

adalah istiqa>mah pada perjanjian perdamaian. Persamaan kedua tafsir 

adalah jika dilihat dari aspek metodologi penafsiran , at}-T{abari dan al-
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Mis}ba>h adalah kitab tafsir yang sama-sama menggunakan metode tahlili 

dalam menguraikan penafsirannya. Uraian tersebut menyangkut berbagai 

aspek yang dikandung suatu ayat seperti pengertian kosa kata atau kata 

kunci, konotasi kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitan antara ayat 

yang dikaji dengan ayat-ayat yang lain baik sebelum maupun sesudahnya 

(munasabah), dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah 

diberikan berkenaan dengan tafsiran ayat tersebut, baik yang 

disampaikan oleh Nabi, sahabat, para tabi’in maupun ahli tafsir lainnya. 

Sedangkan jika dilihat dari aspek substansi penafsiran, kedua tafsir 

memiliki kesamaan dalam menafsirkan tentang ayat istiqa>mah  pada 

aqidah yang tedapat pada Q. S. Fus}s}ilat : 30, Q.S. Al-Ah}qa>f: 13. 

Kemudian tentang istiqa>mah pada agama sebagaimana yang 

diperintahkan Allah, terdapat pada Q.S. Jinn (72) : 16, Q. S. Asy-Syu>ra : 

15 dan  Q.S. Yu>nus : 89. Dan yang terakhir pada Q.S. At}-T>{aubah : 07, 

yang mengandung tentang menepati perjanjian damai. Untuk Perbedaan 

penafsiran dari segi aspek metodologi, al-Mis}ba>h  lebih panjang dan 

menyeluruh. Bahkan tentang istiqa>mah  sendiri diuraikan hingga akar 

katanya sebelum gambaran umumnya. Dan juga diberikan definsi tentang 

istiqa>mah  oleh Quraish Shihab. Sedangkan dalam at}-T{abari tidak ada 

uraian tentang akar kata istiqa>mah  dan gambaran umumnya tentang 
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istiqa>mah. Akan tetapi jika masalah riwayat, at}-T{abari sangat kental 

daripada al-Mis}ba>h.  Untuk perbedaan dari segi substansi penafsiran, 

terlihat pada Q.S.  Hu>d : 112, istiqa>mah dimaknai Thabari dengan 

konsisten pada agama yang telah diturunkan Allah. Sedangkan Quraish 

Shihab memaknai bersungguh-sungguh memelihara, memercayai, 

mengamalkan serta mengajarkan tuntunan wahyu-wahyu ilahi sebaik 

mungkin. Wahyu-wahyu ini maksudnya adalah al-Qur’an (kitab suci). 

2. Relevansi istiqa>mah dari penafsiran kedua kitab tafsir terhadap konteks 

keindonesiaan adalah perbuatan syirik dan konflik antar-agama. Pertama 

adalah perbuatan syirik. Syirik merupakan salah satu dosa besar, karena 

mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang lain dan syirik menjadi hal 

yang diharamkan pertama. Untuk itu, Allah memerintahkan hambanya 

agar meneguhkan aqidah dan melarang mempersekutukan-Nya (syirik). 

Hal itu terdapat dalam Q. S. Fus}s}ilat : 6, begitu juga pada Q. S. Fus}s}ilat : 

30. Selanjutnya yang kedua adalah konflik antar-agama. Konflik antar-

agama ini menjadi problem yang tiada henti di Indonesia. Akan tetapi, 

perlu diketahui bahwa Indonesia dalam hal ini, ada beberapa konflik 

yang terselesaikan dengan perjanjian perdamaian. Yaitu dengan 

memegang teguh perjanjian atau menepatinya telah menjadikan keadaan 

kondusif lagi (pada konflik poso dan ambon). Yang terselesaikan dengan 
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perjanjian Malino I dan II. Dalam al-Qur’an Allah memerintahkan untuk 

menepati perjanjian pada Q. S. at-Taubah ayat 7 yang mana tentang 

perjanjian Huudaibiyyah antara kaum muslim dan orang Kafir Quraisy. 

 

B. Kritik dan Saran 

Penelitian penafsiran ayat istiqa>mah dalam kitab Tafsi>r at}-T{abari dan al-

Misba>h ini, penulis merasakan bahwa masih banyak kekurangan di dalamnya. 

Baik itu dari kepenulisan yang meliputi kata-kata, gaya bahasa penyampaian atau 

pemaparan. Sehingga terkadang terjadi sebuah kerancuan ataupun sebagainya. 

Untuk itu, penulis berharap kritik dan sarannya. Sehingga ke depannya dapat 

merekontruksi pemikiran dari penulis dalam melakukan penelitian yang 

menjadikan lebih baik lagi. Dan semoga dari hasil penilitian ini, dapat 

memberikan manfaat khususnya bagi penulis, dan kepada para pembaca 

umumnya. Terakhir semoga penulis tidak hanya berhenti pada karya ini saja, 

melainkan dapat melahirkan karya lagi dan seterusnya . Amiin… 
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